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1. ARTI DOA IFTITAH 

Artinya: .. Allah Maha Besar. 

Aku hadapkan wajahku kepada Allah 
yang menciptakan /angit dan bumi. 
Condong kepada agama yang benar ser­
ta menyerah, dan aku bukanlah tenna­
suk orang musyrik. 
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~ ~ ,,,~, .~/ ~ .:.J'J.-1' ,,U , 
Artinya: Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidup 

dan matiku hanya untuk Allah penga· 
tur semesta a/am. 

3-. ARTI DOA IFTITAH (LANJUTAN) 

Artinya: Tidak ada sekutu bagi-Nya, demikian­
lah aku diperintah dan aku termasuk 
golongan orang muslim. 
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4. MENGULANG/MENGHAFAL 
KESELURUHAN DOA IFTITAH 



5. ARTI F ATIHAH 

"""' 

I 
+ 

Artinya: 

1. Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang. 
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2. Segala puji bagi A I/ah, Tulza11 semesta a/am. 

3. Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

4. Yang menguasai hari pembalasi111. 

5. Hanya kepada /;'11gkalulah kami menyembah 
dan kepada Engkaulalz kami mu/um perto­

longan. 

6. Tunjukilah kami ke jalan yang lurus. 
~ ·~ .. . 

7. Y aitu jalan orang-orang yang tel alt Engkau 
anugerahkan nikmat kepada mereka: bukan 
orang-orang yang f.:11gka11 murkai, dan b11ka11 
pula orang-ora11g yang sesat. 

6. ARTI BACAAN RUKU' 

Arth1ya: Maha suci Tulta11k11 Yang .Ha/ta Agu11g 
dan Maha Terpuji. 

7. ARTI BACAAN I'TIDAL 
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Artinya: Semoga Allah mendengar orang yang 
memuji-Nya. Wahai Tuhan kami untuk 
Engkaulah puji sepenuh langit, sepe­
nuh bumi dan sepenuh apa saja yang 
Engkau kehendaki sesudah itu. 

8. MENGULANGI BACAAN DAN AR.TI 
!'TIDAL 

9. MENGARTIKAN BACAAN SUJUD 
I t 

o~;'J~~\~'- /~~ 
"' "' ..,.J . ~ u ... 

,,,..- .. "" 
Artinya: Maha suci Tuhanku Yang Maha Tinggi 

dan terpuji. 

Artinya: Ya Tuhanku, ampunilah aku, sayangi­
lah aku, tutuplah aibku. 
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11. ARTI DOA DUDUK ANTARA DUA 
SUJUD II 

Artinya: Angkatlah derajatku, beri rezeki/ah aku, 
tunjukilah aku, sehatkanlah aku dan 
maafkanlah aku. 

12. MENGULANG/MENGHAFAL 
KESELURUHAN DOA DUDUK ANTARA 

DUASUJUD 

13. ARTI ADZAN DAN JAWABANNYA I 

1. Bacaan adzan: 

Artinya: Allah Maha Besar 2 x. 

J awabannya sama dengan bacaan dan arti ad- . 
zannya. 
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2. Bacaan adzan: 

Artinya: : Aku mengakui bahwa tidak ada Tu­
han selain Allah 2 X. 

J a wabannya sama dengan bacaan dan arti 
adzannya. 

3. Bacaan adzan. 

Artinya: Aku mengakui. bahwa .Muhammad 
Utusan Allah. 

J awabannya sama dengan. bacaan dan arti 
adzannya. 

14. ARTI ADZAN DAN JAWABANNYA II 

-:,1 ~1· ~,, '" .9-J'~lJC.~ X't 
4. Bacaan adzan 

A rtinya: Marilah mengerjakan shalat. 
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Jawabannya 

Artinya: Tidak ada daya dan tidak ada keku­
atan kecuali dari hadirat Allah Yang 
Maha Tinggi lagi Maha Agung. 

5. Bacaan adzan. 
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Artinya: Mari/ah merebut kemenangan. 

Jawabanya. 

Artinya: Tidak ada daya dan tidak ada ke­
kuatan kecuali dari ·hadirat Allah 
Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung. 
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15. ARTI ADZAN DAN JAWABANNYA III 

6.Bacaan adzan untuk adzan Subuh). 

Artinya: Slzalat itu lebih baik daripada tidur 
2X. 

Jawabnya: 

Artinya: Benar dan baik (berbahagialah eng­
kau). 

7. Bacaan adzan. 

Artinya: Allah Maha Besar, Allah Maha Be­
sar 2X. 

Jawabannya sama dengan bacaan dan arti ad­
zannya. 

8. Bacaan adzan. 
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Artinya: Tidak ada Tuha11 selain Al/all. 

Jawe!bannya sama dengan bacaan <.Ian arti 
adzannya. 

16. DOA SELESAI ADZAN DAN ARTINY A I 

A rtinya: Ya A I/ah..' Tulum yang 111e111pu 11.rai 
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seman yang se111pur11a ini da11 sllalar 
yang berdiri ini. 
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17. DOA SELESAI ADZAN DAN ARTINYA II 

Artinya: Berilah kepada Nabi iHuhammad karo­
nia dan kelebihan. Dan berilah kepada­
nya kedudukan yang terpuji yang telah 
Engkau janjikan. 

,18. .BACAAN DAN ARTI IQ~Jv1AH 

Bacaan lqamat: 

)./ "1 ,I :,, ,. fa.. AJj\ 
Artinya: Allah Maha Besar, Allah JHaha Besar. 

Artinya: Aku mengaku, bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah. 

11 



Artinya: Aku mengakui bahwa Nabi Muhaml1)ad 
itu u tusan Allah. 

Artinya: Marilah mengerjakan shalat, ·marilah 
mer~but kemenangan. 
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19. BACAAN DAN ARTI IQAMAH 
(LANJUTAN) 

Artinya: Mari/ah segera menunaikan shalat 2 X. 

Artinya: Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. 



. . ~: Artinya: Tidak ada Tuhan selain Allah . 

20. BACAAN -DAN ARTI JAWAB.AN IQAMAH 

Artinya: Mudah-mudahan Allah menegakkan 
shalat ini dan mengekalkannya, selama 
masih ada langit dan bu mi. dan m enja­
dikannya saya temwsu.kgolongan orang­
orang yang shaleh. 

. J. 21. ARTI BACAAN TAHIYYAT 
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Artinya: Segala kehormatan, segala keberkahan, 
segala ibadat dan segala yang baik-baik 
kepunyaan Allah. · 

Artinya: Mudah-mudahan Allah melimpahkan 
keselamatan rahmat-· serta berkat-Nya 
kepada engkau walzai Nabi. 

Artinya: Mudah-mudahan keselamatan itu dicu­
rahkan kepada kita dan kepada hamba­
hamba-Nya yang shaleh. 

14 



Artinya: Aku mengakui bahwa tidalf ada Tuhan 
se/ain Allah. Dan aku mengakui bahwa 
Nabi Muhammad itu Utusa.n Allah. 

Artinya: Ya Allah, berilah rahmat { selawat) ke­
pada Nabi Muhammad dan keluarga­
nya. 

Artinya: Sebagaimana telah Engkau limpah­
kan selawat kepada Nabi Ibrahim 
dan keluarganya. 

Artinya: Berikanlah keberkahan kepada Nabi 
Muhammad dan keluarganya. 
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Artinya: Sebagaimana tdah Engkau berkahi 
Nabi Ibrahim dan keluarganya. 

Artinya: Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 
lagi A1aha Mulia di semesta a/am. 

22. DOA SEBELUM SALAM 

Artinya: Ya Allah! sesungguhnya aku berlindung 
diri kepada Engkau dari siksa neraka ja­
hanam dan siksa kubur. 

16 



23. DOA SEBELUM SALAM (LANJUTAN) 

A rtinya: Dari kejahatan fitnah hid up dan fitnah 
rnati. 

24. DOA SEBELUM SALAM (LA.N'JUTAN) 

Artinya: Dan dari kejahatan fitnah Al-Masih 
.vang menjadi dajjal. 

25. ARTI SALAM 

Artinya: Semoga keseiamatan aan rahmat Allah ~ · 

atas kamu sekalian. 

17 



26. PENGERTIAN THAHARAH 

Thaharah menuru t bahasa, artinya bersuci. 
Adapun pengertian thaharah menurut istilah ilmu 
fiqih ialah: menghilangkan najis, berwudlu, man­
di dan tayamum. Alat yang dipakai untuk bersu­
ci: air; tanah dan benda yang keras lagi kesat. 

Air yang dapat dipergunakan untuk bersuci 
ada tujuh macam: 

1. Air hujc.n. 
2. Air Iaut. 
3. Air salju. 
4. Air dari ma ta air. 
5. Air sungai. 
6. Air sumur. 
"1 Air embun. I• 

27. PENGERTIAN NAJIS DAN 
PEMBAGI.fu~NY A 

Najis (kotoran) 

Yang dimaksud dengan najis atau kotoran di 
sini ialah: 

I . Bangkai bina tang darat yang berdarah selain 
dari mayat manusia, Adapun bangkai bina­
tang lau t seperti ikan dan bangkai binatang 
darat yang tidak berdarah ketika masih hidup-

18 



nya itu tidak najis seperti belalang, itu semua­
nya suci. 

1. Darah: Segala macam darah itu najis selain da­
ripada hati dan limpa. 

3. Nanah: Segala macam nanah najis, baik kental 
maupun cair, karena nanah itu darah yang su­
dah busuk. 

4. Segala benda cair kental yang keluar dari dua 
· pin tu seperti air kencing dan kotoran manu­

sia dan binatang. 

5. Arak dan tiap-tiap minuman keras yang me­
ma bu kk:rn. 

6. Bekas jilatan anjing. 

7. Bahagian bad an bina tang yang diambil dari tu­
bu hnya seiagi hidup. 

Sem ua najis yang tersebut di atas harus kita 
bersihkan dari badan, pakaian dan tempat kita. 

is. PEMBAGIAN NAJIS 

Najis dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 

1. Najis ringan (mukhaff afah) ialah air kencing 
bayi (anak kecil) laki-laki yang umurnya ku­
rang dari dua tahun. Dan beluin makan selain 
air susu ibu. Cara membeisihkannya cukup 
dengan memercikan. 

19 
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1 Najis biasa/sedang (muthawassithah) yaitu ko­
toran manusia atau binat<..ng, kencing, bang- · 
kai (sela in ban·gkai ikan air dan bangkai yang 
hidupnya tidak berdarah seperti belalang, dan 
bangkai manusia)~ darah, nanah dan lain seba­
gainya, selain yang tersebut dalam najis ri­
ngan dan najis berat. Cara membersihkannya 
sampai hilang sifatnya (bau, rasa dan rupa­
nya). J ika hal ini tidak mungkin dihilangkan, 
maka dimaafkan ( tidak jadi apa) adanya bekas 
najis itu. 

3. Najis berat · (mughallazhah) ialah najis dari 
bekas jilatan anjing atau babi. Cara member­
sihkannya terlebih dahulu menghilangkan wu­
jud benda najis itu kemudian di cud dengan 
air bersih tujuh kali, salah satunya ·dengan 
campuran tanah. 

29. PENGERTIAN ISTINJA 

Yang dimaksud dengan istinja ialah cara 
menghilangkan najis sesudah buang air besar dan 
kecil. 

Alat-alat istinja ( cara be:-1stinj a): 

1. Dengan air bersih. 

2. Jilca tidak ada air, sedikitnya dengan tiga batu 
atau sesuatu yang kesat. yang dapat menghi­
langkan najis. 

20 
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3. Yang terlcbih baik ialah apabila dibersihkan 
dcngan ke<lua-d uanya; dengan batu a tau se­
bangsanyu. kemudian air. 

30. ADAB WAKTU BUANG AIR 

1. Jangan di tcmpat yang dapat mengganggu 
orang lain, umpamanya di tempat orang Ialu 
lintas, di bawah pohon yang berbuah, di tem­
pat angin yang meniup ke arah orang dan 
lain sebagainya. 

2. J angan berkata-kata kecuali terpaksa benar. 

3. J angan di tempat yang terouka (hendaklah 
berdinding). 

Apabila masuk ke tempat. yang khusus itu, 
hendaknya dengan mendahulukan kaki yang· 
kiri sam bil berdoa: 

Artinya: Ya Allah aku berlindung kepada 
Engkau, daripada kotoran dan sega­
la yang kotor. 

4. Apabila keluar dari tempat itu, hendaknya 
mendahulukan kaki yang kanan sambil ber­
doa: 
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Artinya: Aku mengharap ampunan Engkau. 
Segala puji bagi Allah yang telah 
menghilangkan penyakit dari diriku 
dan menyehatkan aku. 

5. Apabila terpaksa pada tempat yang terbuka 
(tidak berdinding) dan tidak dan tempat yang 
khusus un tuk buang air, maka tidak boleh 
menghadap atau membelakangi kiblat. 

31. PENGERTIAN WUDLU I 

Yang dimaksud dengan berwudlu ialah mem­
basuh anggota-anggota yang tertentu dengan ru­
kun dan syarat sahnya shalat. 

Orang yang belum berwudlu dinamakan ma­
sih berhadas kecil, dan belum suci dari hadas 
kecil. J adi untuk menghilangkan hadas kecil itu, 
orang harus bersuci dengan berwudlu. 

Adapun cara mengerjakan wudlu sebagai ber­
iku t: 

1. Bemiat wudlu, atau sengaja berbuat wudlu 
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karena Allah, dengan niat dalam hati atau­
pun kadang-kadang bersamaan dengan lisan, 
demikian: 

a. Sengaja saya berwudlu karena Allah 
Ta 'ala: 

b. Sengaja saya menghilangkan hadas kecil -
karena Allah; dan 

c. Sengaja saya berwudlu agar sah shalat 
saya karena Allah. 

Mencuci dua tangan sampa1 p~rgelangan, 

sambil membaca: 

Artinya: Dengan nama Allah yang Maha Pe­
ngasih lagi Maha Penyayang. 

3. Berkumur-kumur sambil membersihkan gigi 
dan hidung. 

4. Membasuh muka sampai rata. Ke atas sam­
pai ke tepi rambut kepala ke bawah sampai 
ke tulang rahang, kanan kiri sampai telinga. 

5. Membasuh kedua belah tangan, dari ujung 
jari sampai meliputi kedua siku. 
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6. Mengusap atau menyapu sebahagian atau se­
luruh kepala dengan tangan yang telah diba­
sahi dengan air. 

7. Menyapu atau mengusap kedua belah teli­
nga luar dan dalam dengan tangan yang te­
lah dibasahi. 

8. Membasuh kedua belah kaki sampai den·gan 
mata kaki. 

9. Membac{cld~, setelah bcrwudlu. 

10. Dilakukan berturut-turut. 

32. YANG MEMBATALKAN WUDLU 

Hal-hal yang membatalkan wudlu itu adalah 
sebagai berikut: 

1. Adanya sesuatu yang keluar dari perut melalui 
salah satu dari dua jalan kotoran, meskipun 
hanya angin. 

2. Tidur atau tertidur ya.ng tidak dengan duduk 
yang tetap. 

3. Hilang akal sebab gila, pingsan, mabuk dan se­
bagainya. 

4. Tersentuh kemaluan dengan telapak tangan. 
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33. SYARAT~YARATSAHSHALAT 

Sebelum mengerjakan shalat harus disempur­
nakan terlebih dahulu syarat-syarat sahnya shalat. 
Adapun syarat-syarat sahnya shalat adalah.sebagai 
berikut: 

I. Suci bad an dari had as kecil dan b~sar. J ad i 
sudah berwudlu dan mandi. 

., . 
Sud anggota badan. pakaian dan tempatnya 
daripada aurat. 

3. Menutup aurat. 

4. Menghadap kiblat. 

5. Telah masuk waktu shalat. 

6. Mengetahui cara shalat. 

34. RUKUN SHALAT I 

Adapun ruku1~ shalat itu ada 13, yaitu: 

. 1. 

., 

Niat. artinya den_gan sengaja di dalam hati 
untuk apa kita shalat. Umpamanya yang ter­
kata dalam hati. Sengaja saya shalat fardlu 
dluhur 4 rakaat karena Allah. Begitu seterus­
nya untuk tiap-tiap macam shalat dengan 
niat yang tertentu pula,. 

Berdiri atau disebut qiyam. Apabila tidak da­
pat berdiri boleh dengan duduk, boleh dengan 
berbaring. 

25 



3. Takbiratul ihram yaitu membaca: 

Artinya: Allah Maha Besar. 

4. Membaca Al-Fatihah. 

5. Ruku' dengan thuma'ninah. Artinya mem­
bungkukan badan, sehingga punggung men­
jadi sama datar dengan leher, dan kedua be­
lah tangan memegang lutut. Dengan thu­
ma'ninah artinya tenang sejenak. 

6. l'tidal dengan thuma'ninah, artinya bangkit 
dari ruku' dan kem ball tegak lurus dan te-

• nang sejenak. 

7. Sujud dua kali dengan thuma 'ninah. 

8. Duduk antara dua sujud dengan tuhuma'ni­
nah. 

9. Duduk untuk tasyahud atau tahiyyat akhir. 

10. Tasyahud atau tahiyyat akhir. 

11. Membaca shalawat atas Nabi, yakni memba­
ca: 

26 



Artinya: Ya Allah, berilah rahmat kepada 
Nabi Muhammad. 

12. Mengucap salam, yakni membaca: 

A rtinya: Semoga keselamatan dan rahmat 
Allah atas kamu sekalian. 

13. Tertib, artinya berurutan menurut aturan 
yang telah ditentukan. 

35. SUNAT SHALAT 

Adapun sunat shalat dibagi menjadi tiga ba­
gian, yaitu: 

Keterangan: 
A. Sunat sebelum shalat: 

1. Apabila telah datang waktu shalat, maka 
sunatlah salah seorang di antara yang hen­
dak shalat itu menyerukan adzari (bang) 
sebagai tanda waktu dan panggilan teman­
teman yang hendak shalat. . 

2. Apabila shalat akan dimulai, maka sunat­
lah seorang yang hendak shalat itu mem­
baca iqamat. 
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B. Sunat dalam shalat: 

1. Sunat Ab'ad, yaitu perkata yang sunat, te­
tapi apabila ketinggalan (kelupaan) harus 
diganti dengan sujud pada penghabisan 
shalat, yang dinamakan sujud Sahwi ya­
itu sujud karena lupa. 

Sunat Ab'ad ialah: 

a. Tasyahud atau ~ahiyyat awal; 

b. Duduk dalam tasyahud awal; 

c. Membaca shalawat dalam tasyahud 
aw al; 

d. Membaca shalawat atas keluarga Mu­
hammad di waktu duduk akhir do 'a. 

36.SUNATSHALAT(LANJUTAN) 

2. Sunat Hay-aat, ialah segala yang dikerjakan 
dalam shalat selain sunat Ab'ad. 
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Sunat Hay-aat ialah: 

a. Mengangkat kedua tangan ketika takbira­
tul-ihram akan ruku', bangun dari ruku' 
(i'tidal), dan ketika berdiri dari tahiyyat 
awal. Mengangkat kedua tangan itu se­
hingga kedua tapak tangan sampai di atas 
bahu, dan kedua ibu jari sampai telinga. 



b. Meletakkan tangan kanan ke atas tangan · 
kiri dengan menggenggamnya dan mele­
takkan di bawah dada. 

c. Membaca do'a iftitah sesudah takbiratul ih­
ram. 

d. Membaca ta'awudz yakni membaca: 

Artinya: Aku berlindung kepada Allah 
dari godaan syaithan yang ter­
kutuk. 

e. Membaca aamiin sesudah membaca fati­
hah: 

Artinya: Perkenankanlah kirany~ ya 
Allah. 

[ ., Membaca surat atau ayat dari Al-Qur'an 
sesudah membaca fatihah dalam raka'at 
pertama dan kedua. 
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g: Mem baca dengan nyaring dalam sh a lat Su­
buh, Maghrib, lsya, Jum'at, hari Raya, Ta­
rawih dan Witir dalam bufan Puasa, pada 
raka'at pertama dan kedua. 

h. Membaca doa ketika i'tidal. 

1. Membaca tasbih ruku' dan sujud. 

J. Membaca bacaan duduk antara dua sujud. 

k. Meletakkan kedua tangan di atas paha di 
waktu tasyahud, dengan menghamparkan 
tangan yang kiri dan menggenggamkan ta­
ngan yang kanan selain jari telunjuk. 

I. Duduk iftirasy, artinya duduk dengan cara 
menduduki telapak kaki kiri, sedang tela­
pak kaki kanan berdiri tegak, dan jarinya 
terletak di tanah menghadap kiblat sebera­
pa dapat. 

m. Duduk tawarruk dabm tahiyyat akhir. 
Artinya duduk dengan cara mengulurkan 
kaki kiri di bawah kaki kanan dan dudv.k 
di atas lantai/tikar, sedangkan telapak 
kaki kanan berdiri tegak dan ujung jari­
nya menghadap kiblat seberapa dapat . 

n. Membaca doa shalawat yang sempuma. 

o. Membaca doa dalam tahiyyat akhir (sebe­
lum- salam). 



--

p. Membaca salam yang kc<lua. 

q. Khusyu' di dalam shalat. artinya hati se­
nantias~1 ingat dan merasa akan arti yang 
dibacanya di dalam shalat. dan bahwa ia 
menghadap Allah SWT. 

37. YANG MEMBATALKAN SHALAT 

Shalat akan menjadi batal atau tidak sah. 
apabila ketinggabn atau kekurangan salah satu 
syarat at~rn rukunny~L 

Lebih jelas d:ipat diterangkan sebagai beri-' 
kut: 

1. Meninggalkan salah satu rukun atau memu­
tuskan rukun sebelum sempuma dengan se­
ngaja. 

Berbicara dengan sengaja yang bukan bacaan 
shalat. 

3. Bergerak banyak (tiga kali atau lebih) bertu­
rnt-turut, seperti berjalan atau memukul. 

4. Makan minum. 

5. Ketawa terbahak-bahak. 

6. Berhadas kecil atau besar (batal wudlu). 

7. Terbukanya aurat dengan sengaja. 

8.. Terkena najis yang tidak dimaafkan. · 
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9. Berubah niat, seumpama niat keluar darisha­
lat. 

I 0. Membelakangi kiblat (menghadap ke lain 
kiblat). 

11. Murtad, artinya keluar dari Islam (na'udzu­
billah). 

38. ARTI WAJIB, HARAM DAN SUNAT 

1. Wajib atau fardlu. Arti menurut bahasa: mes­
ti, tida.k boleh tidak. 

Arti dalam ibadah: sesuatu yang apabila kita 
kerjakan mendapat pahala, apabila kita ting­
galkan kita berdosa. Dengan ka ta lain menger­
jakan adalah perbuatan yang utama dan me­
ninggalkannya adalah kesalahan yang tercela. 

2. Haram. Arti menurut bahasa: larangan. Arti 
dalam ibadah: sesuatu apabila kita kerjakan 
berdosa, dan apabila kita tinggalkan kita men­
dapat pahala. 

3. Sunat dan Mandub. Arti menurut bahasa: ja­
lan, atau yang biasa dikerjakan. Arti dalam iba­
dah: sesuatu yang apabila kita kerjakan kita 
mendapat pahaia, dan · apabila kita tinggalkan 
tidak berdosa, berarti tidak dipersalahkan. 
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39. ARTI MUBAH, HALAL DAN MAKRUH 

Mubah, halal. Artinya dibolehkan dan tidak 
dilarang. Arti dalam ibadah: sesuatu yang boleh 
kita kerjakan dan boleh kita tinggalkan. Dan bi­
asanya yang dihukumi mubah itu ialah perbuatan. 
Sedangkan yang dihukumi halal ialah barang/ben­
da. 
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